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ABSTRAK 
Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance terhadap Nilai 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesaia 

Tahun 2014-2017. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan 

keuntungan para pemilik perusahaan yang tercermin melalui Nilai Perusahaan. Nilai perusahaan 

digunakan sebagai indikator keberhasilan perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor 

terhadap perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh corporate social responsibility, kepemilikan manajerial, independensi komite 

audit, kepemiikan institusional, independensi dewan komisaris dan frekuensi rapat dewan komisaris 

terhadap nilai perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2014-2017. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan  manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang 

yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017 yang berjumlah 59 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 18 perusahaan. Penelitian 

ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan yang dipeoleh dari Bursa Efek Indonesia. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility (X1), Kepemilikan 

Manajerial (X2), Independensi Komite Audit (X3), Kepemilikan Institusional (X4), Independensi 

Dewan Komisaris (X5), Frekuensi Rapat Dewan Komisaris (X6), sedangkan variabel terikat adalah 

Nilai Perusahaan (Y). Penelitian ini menggunkan pendekatan kuantitatif. Dan dianalisis dengan 

menggunakan metode regresi linier berganda dengan memenuhi syarat uji asumsi klasik. Analisis data 

menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 23. Pengujian hipotesis dilakukan melalu uji t 

(parsial) dan uji F (simultan) dengan taraf signifikan α = 5%. 

Hasil analisis uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial, Frekuensi Rapat 

Dewan Komisaris berengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Sedangkan Corporate Social 

Responsibility, Independensi Komite Audit, Kepemilikan Institusional dan Independensi Dewan 

Komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil uji simultan (uji F) 

menunjukkan variabel bebas Corporate Social Responsibility (X1), Kepemilikan Manajerial (X2), 

Independensi Komite Audit (X3), Kepemilikan Institusional (X4), Independensi Dewan Komisaris 

(X5), Frekuensi Rapat Dewan Komisaris (X6) terhadap Nilai Perusahaan (Y). Dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 14,4% dan sisanya 85,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

 

KATA KUNCI  : Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance, 

Kepemilikan Manajerial, Independensi Komite Audit, Kepemilikan 

Institusional, Independensi Dewan Komisaris, Frekuensi Rapat Dewan 

Komisaris, Nilai Perushaan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Perusahaan merupakan suatu 

organisasi dimana sumber daya 

diproses untuk menghasilkan barang 

atau jasa bagi konsumen. Secara 

umum, tujuan perusahaan adalah 

memperoleh laba sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan merupakan persepsi 

 investor terhadap perusahaan yang 

sering dikaitkan dengan harga saham. 

Suatu perusahaan dikatakan 

mempunyai nilai yang baik jika 

kinerja perusahaan juga baik. Semakin 

tinggi harga saham, maka semakin 

tinggi pula nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan yang tinggi menjadi 

keinginan para pemilik perusahaan, 

sebab dengan nilai yang tinggi 

menunjukkan kemakmuran pemegang 

saham juga tinggi (Ida Ayu dan 

Bambang, 2016). Naik turunnya harga 

saham di pasar modal menjadi sebuah 

fenomena yang menarik untuk 

dibicarakan berkaitan dengan isu naik 

turunnya nilai perusahaan itu sendiri. 

Fenomena ini di sebabkan oleh krisis 

global yang menurun aktivitas industri 

diberbagai negara sehingga ekspor 

komoditas tambang indonesia 

menurun. Turunnya harga bahan 

tambang yang mulai dirasakan industri 

tambang Indonesia sejak tahun 2012 

hingga saat ini belum menunjukkan 

perbaikan (Sumber: CNN Indonesia, 

Maret 2016). 

Di Indonesia Corporate Social 

Responsibility berkembang pada tahun 

1990-an yang ditandai dengan 

munculnya definisi Corporate Social 

Responsibility oleh WBSD (World 

Business Council for Sustainable 

Development) pada tahun 1995, yang 

merupakan sebuah lembaga forum 

bisnis yang digagas oleh Badan 

Perserikatan Bangsa Bangsa untuk 

kalangan bisnis agar dapat 

berkontribusi dalam pembangunan. 

Pentingnya pelaksanaan 

Corporate Social Responsibility kini 

semakin di sadari oleh berbagai 

perusahaan sebagai salah satu strategi 

bisnis. Dengan menerapkan Corporate 

Social Responsibility, perusahaan dapat 

menciptakan citra yang baik bagi 

perusahaan sehingga menimbulkan 

penilaian positif dari konsumen yang 

mampu meningkatkan loyalitas mereka 

terhadap produk yang dihasilkan 

perusahaan. Semakin baik 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility maka semakin tinggi 

pula loyalitas konsumen yang akan 

berdampak pada peningkatan penjualan 
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yang memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan (Amanti, 2012). 

Maka pada tahun 2012, 

pemerintah Indonesia menerbitkan 

perarturan yang mengatur Corporate 

Social Responsibility, peraturan 

pemerintah No. 47 Tahun 2012 

mengenai Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan Perseroan Terbatas. 

Sehingga dengan munculnya 

perarturan tersebut, Corporate Social 

Responsibility sekarang tidak menjadi 

hal yang dianggap sukarela bagi 

perusahaan, melainkan menjadi 

kewajiban yang harus dilakukan oleh 

setiap perusahaan. Pengaturan 

Corporate Social Responsibility 

dimaksudkan untuk mendukung 

terjalinnya hubungan perusahaan yang 

serasi, seimbang, dan sesuai dengan 

lingkungan, nilai, norma, dan budaya 

masyarakat setempat. (Rustiarini, 

2010).  

Selain konsep Corporate Social 

Responsibility, nilai perusahaan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah melalui tata kelola 

perusahaan yang baik atau Good 

Corporate governance. Corporate 

governance merupakan suatu sistem 

yang mengatur dan mengendalikan 

perusahaan yang diharapkan dapat 

memberikan dan meningkatkan nilai 

perusahaan kepada para pemegang 

saham (Amanti, 2013). 

Menurut FCGI (forum for 

Corporate Governance in Indonesian) 

menjelaskan bahwa tujuan dari 

Corporate Governance untuk 

menciptakan nilai tambah bagi semua 

pihak yang berkepentingan 

(stakeholders). 

Masalah Corporate Governance 

muncul karena terjadinya pemisahan 

antara kepemilikan dan pengendalian 

perusahaan. Pemisahan ini didasarkan 

pada agency theory yang dalam 

menjalankan usaha, pemegang saham 

sebagai pihak prinsipal melimpahkan 

pengelolaan perusahaan kepada 

manajer sebagai pihak agen dengan 

harapan bahwa manajer bertindak atas 

nama pemilik untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Namun kenyataannya, 

pihak manajer cenderung bertindak 

demi kepentingan pribadi dan hal 

inilah yang mengakibatkan terciptanya 

konflik agensi (agency theory) (Senda, 

2011). 

Salah satu upaya perusahaan 

untuk mengatasi hal ini adalah dengan 

mensejajarkan kepentingan manajer 

dengan kepentingan pemilik (Imanta, 

2011). Upaya tersebut ditempuh 

melalui mekanisme Good Corporate 

Governance. Mekanisme Good 
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Corporate Governance merupakan 

alat tidak langsung bagi pihak 

prinsipal untuk mengontrol biaya 

keagenan yang ditimbulkan oleh pihak 

agen. 

Berdasarkan uraian diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Corporate Social Responsibility Dan 

Good Corporate Governance 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri dasar 

dan Kimia yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2014-2017”. 

 

II. METODE 

A. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2013: 35), “pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan 

penelitian yang menggunakan 

angka-angka, dan dianalisis 

menggunakan statistik”. 

2. Tenik Penelitian 

Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik penelitian 

expost facto. Jenis penelitian 

expost facto adalah suatu 

penelitian terhadap data yang 

dikumpulkan untuk meneliti suatu 

peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian merunut ke belakang 

untuk mengetahui faktor- faktor 

yang dapat menimbulkan kejadian 

tersebut”.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-

2017. Adapun cara pengambilan data 

dengan mengakses website 

www.idx.co.id. Waktu penelitian ini 

dilakukan bulan april – juni 2018. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah 59 perusahaan manufaktur 

sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2017. 

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan 

teknik penentuan sampel dengan 

berbagai pertimbangan dan 

kriteria tertentu sesuai tujuan 

penelitian.  Berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan metode purposive 

http://www.idx.co.id/
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sampling, maka terdapat 

perusahaan manufaktur sektor 

industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2017 yang dijadikan sampel 

yaitu sebanyak 18. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen dengan 

variabel dependen, maka digunakan 

model regresi linier berganda 

(multiple linier regression method). 

Perhitungan analisis regresi dapat 

dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut.  

Tabel 3.1  

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

Berikut hasil pengujian secara 

parsial menggunakan uji t yang 

nilainya akan dibandingkan dengan 

signifikansi 0,05 atau 5%. 

Tabel 3.2 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

Berikut hasil pengujian secara 

simultan menggunakan uji F yang 

nilainya akan dibandingkan dengan 

signifikansi 0,05 atau 5%.  

Tabel 3.2 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

1 Regr

essio

n 

62,900 6 10,483 2,995 ,012b 

Resid

ual 
227,536 65 3,501   

Total 290,436 71    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -,660 5,273 

CSR ,566 ,575 

KM -,237 ,088 

IKA -,631 1,722 

KI ,048 ,220 

IDK 1,374 1,155 

FRDK -2,891 ,958 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) -,125 ,901 

CSR ,985 ,328 

KM -2,689 ,009 

IKA -,367 ,715 

KI ,218 ,828 

IDK 1,189 ,239 

FRDK -3,018 ,004 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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b. Predictors: (Constant), FRDK(X6), KI(X4), 

IDK(X5), IKA(X3), CSR(X1), KM(X2) 

 

1. Pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap Nilai 

Perusahaan 

 Dari hasil uji t didapatkan 

hasil bahwa Corporate Social 

Responsibility secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan dengan nilai 

signifikan 0,328 > 0,05 sehingga 

dapat dikatakan variabel 

Corporate Social Responsibility 

secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai 

perusahaan. 

Menurut Budi (2017), 

Investor di Indonesia cenderung 

membeli dan menjual saham 

tanpa memperhatikan 

keberlangsungan hidup 

perusahaan dalam jangka panjang. 

Investor lebih memilih saham 

dengan melihat market economy 

dan berita-berita yang muncul 

sehingga umumnya cenderung 

membeli dan menjual saham 

secara harian, sedangkan 

pengaruh CSR merupakan strategi 

yang tidak dapat dirasakan dalam 

jangka pendek, melainkan strategi 

jangka panjang perusahaan dalam 

upaya untuk menjaga 

keberlangsungan perusahaan. 

2. Pengaruh Kepemilikan 

Manajerial terhadap Nilai 

Perusahaan 

 Dari hasil uji t didapatkan 

hasil bahwa Kepemilikan 

Manajerial secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan dengan nilai 

signifikan 0,009 < 0,05 sehingga 

dapat dikatakan variabel 

Corporate Social Responsibility 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan 

Manajer sekaligus 

pemegang saham akan 

meningkatkan nilai perusahaan 

karena dengan meningkatkan nilai 

perusahaan, maka nilai kekayaan 

sebagai pemegang saham akan 

meningkat juga. 

3. Pengaruh Independensi Komite 

Audit terhadap Nilai 

Perusahaan 

 Dari hasil uji t didapatkan 

hasil bahwa Independensi Komite 

Audit secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan dengan nilai 

signifikan 0,715 < 0,05 sehingga 

dapat dikatakan variabel 
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Independensi Komite Audit 

secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

 Independensi komite audit  

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, hal ini 

dimungkinkan karena perusahaan 

hanya berlaku untuk memenuhi 

GCG formal. Sehingga 

keberadaan komite audit tidak 

menunjukkan perbaikan kinerja 

perusahaan 

4. Pengaruh Kepemilikan 

Insitutisional terhadap Nilai 

Perusahaan 

 Dari hasil uji tabel t 

didapatkan hasil bahwa 

Kepemilikan Institusional secara 

parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan nilai 

signifikan 0,828 > 0,05 sehingga 

dapat dikatakan variabel 

Kepemilikan Institusional secara 

parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Berarti bahwa dengan 

adanya kepemilikan institusional 

yang tinggi dapat berdampak pada 

penurunan harga saham 

perusahaan dipasar modal 

sehingga kepemilikan 

institusional belum mampu 

menjadi mekanisme yang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

5. Pengaruh Independensi Dewan 

Komisaris terhadap Nilai 

Perusahaan 

 Dari hasil uji t didapatkan 

hasil bahwa Independensi Dewan 

Komisaris secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan dengan nilai 

signifikan 0,239 > 0,05 sehingga 

dapat dikatakan variabel 

Independensi Dewan Komiasris 

secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai 

perusahaan 

 Independensi Dewan 

Komisaris tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan mungkin saja terjadi, 

karena dalam perusahaan yang 

diobservasi hanyalah bersifat 

formalitas untuk memenuhi 

regulasi saja dan tidak 

dimaksudkan untuk menengakkan 

good corporate governance 

(GCG) di dalam perusahaan .  

6. Pengaruh Frekuensi Rapat 

Dewan Komisaris terhadap Nilai 

Perusahaan 
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 Dari hasil uji tabel t 

didapatkan hasil bahwa Frekuensi 

Rapat Dewan Komisaris secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan dengan 

nilai signifikan 0,004 < 0,05 

sehingga dapat dikatakan variabel 

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai 

perusahaan. 

 Semakin sering rapat dewan 

komisaris dilakukan maka fungsi 

monitoring terhadap manajemen 

bisa lebih efektif, maka dengan 

efektifnya pengawasan 

diharapkan dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil Uji hipotesis 1 tidak terbukti 

bahwa variabel Corporate Social 

Responsibility (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan, 

karena mempunyai nilai sig.t 0,328 > 

0,05. 

2. Dari hasil Uji hipotesis 2 terbukti 

bahwa Kepemilikan Manajerial (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan, karena mempunyai nilai 

sig.t 0,009 < 0,05. 

3. Dari hasil Uji hipotesis 3 tidak terbukti 

bahwa variabel Independen Komite 

Audit (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan, karena 

mempunyai nilai sig.t 0,715 > 0,05. 

4. Dari hasil Uji hipotesis 4 tidak 

terbukti bahwa variabel 

Kepemilikan Institusional (X4) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan, karena 

mempunyai nilai sig. t  0,828 < 

0,05. 

5. Dari hasil Uji hipotesis 5 tidak 

terbukti bahwa variabel Independen 

Dewan Komisaris (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan, karena 

mempunyai nilai sig.t  0,239 > 

0,05. 

6. Dari hasil Uji hipotesis 6 terbukti 

bahwa variabel Frekuensi Rapat 

Dewan Komisaris (X6) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan, karena 

mempunyai nilai sig.t 0,004 > 0,05. 

7. Dari hasil Uji F (simultan) terbukti 

bahwa variabel Corporote Social 

Responsibility (X1), Kepemilikan 

Manajerial (X2), Independensi 

Komite Audit (X3), Kepemilikan 

Instutional (X4), Independensi 
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Dewan Komisaris (X5) dan 

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris 

(X6) berpengaruh siginifikan 

terhadap Nilai Perusahaan, karena 

mempunyai nilai sig.F 0,012 < 

0,05. 
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